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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut 

1. Bentuk pola jaringan pada lokasi penelitian adalah pola radial dimana 

seluruh atau hampir seluruh jalar utama membentuk jari-jari dari pusat 

kota ke daerah pinggir kota. Pelayanan trayek memotong pusat kota, 

memutar pusat kota atau berhenti di pusat kota. Keuntungan dari 

system ini adalah jumlah titik perpindahan sedikit karena mayoritas 

penumpang menuju sati titik, sedangkan kerugiannya adalah 

menambah kemacetan pada daerah pusat kota 

2. Load factor yang diperoleh masing-masing Tayek (lampu 2  dan 6) 

yakni lampu 2 sebesar 58,51% dan lampu 6 sebesar 56,72%. 

3. Adanya hubungan pola jaringan dan faktor muat karena disebabkan 

oleh tata guna lahan sehinggu menimbulkan peristiwa overlapping 

rute dan potong trayek pada trayek lampu 02 dan menyebabkan 

kinerja angkutan umum tidak optimal terutama dari segi sumber daya 

dan produktifitas penumpang di setiap trayek. 

5.2  Saran 

1. Perlu adanya pelayanan rute trayek angkutan kota yang langsung 

menghubungkan langsung antar zona pinggir tanpa harus melalui 

pusat kota 

2. Pemerintah Kota Kupang khususnya Dinas Perhubungan Kota 

Kupang perlu memperhatikan jumlah armada yang beroperasi pada 

setiap trayek agar tidak berlebihan sehingga tidak terjadi ketimpangan 

rute yang dapat mempengaruhi nilai faktor muat pada setiap trayek 

3. Bagi peneliti selanjutnya perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai 

Strategi peningkatan kinerja trayek dan tarif angkutan umum 

penumpang pada trayek Terminal Belo-Terminal Kupang dan 

Terminal Kupang-Oebufu PP. 
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